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Abstract 

__ 
Understanding the concept is a basic ability that must be possessed by students in learning 

mathematics. Low understanding of mathematical concepts will greatly affect student learning outcomes. 

The application of the Cooperative learning model Numbered Head Together (NHT) type can be applied 

as an effort to improve understanding of mathematical consepts. The purpose of this research is to 

describe theoretically whether the cooperative learning model NHT type can improve students’ 

understanding of mathematical consepts and how the NHT type cooperative learning model NHT type 

can improve students’ understanding of mathematical consepts. This type of  this research is study of 

literature where data collection is done by tracing sources related to the topics discussed both from 

textbooks, journals and other sources. The conclusion of this literature study is theoretically the 

cooperative learning model NHT type can improve students' understanding of mathematical consepts. 

The application of NHT learning stages can support learning activities so that it can help improve 

students' understanding of mathematical consepts which can be seen from the achievement of concept 

understanding indicators.  
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu 

yang memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam dunia pendidikan, matematika telah menjadi 

mata pelajaran wajib di sekolah pada tingkat pendidikan 

dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Tujuan 

pembelajaran matematika diberikan  di sekolah menurut 

[1] yaitu untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 

menggunakan matematika dan pola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan. 
Tujuan paling dasar dalam pembelajaran 

matematika yaitu agar peserta didik dapat memahami 

konsep matematis[2].  Peserta didik dikatakan memiliki 

pemahaman konsep yang baik apabila bisa mencapai 

delapan indikator pemahaman konsep yang telah 

dipaparkan rumuskan dalam permendikbud no 58 tahun 

2014. Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta 

didik akan berdampak terhadap rendahnya hasil belajar. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kurang 

berpartisipasi aktifnya peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Proses belajar dan mengajar matematika di dalam 

kelas dapat dilihat sebagai hasil dari interaksi antara guru, 

peserta didik, dan matematika itu sendiri. Melalui 

interaksi dan komunikasi akan membantu pengungkapan 

ide-ide matematika dari berbagai perspektif untuk 

mempertajam pemikiran peserta didik, dan membuat 

koneksi antar ide, serta mengembangkan pemahaman 

peserta didik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana kegiatan belajar mengajar. 

Mendapatkan pemahaman konsep matematis yang 

baik bukanlah suatu hal yang mudah karena pemahaman 

terhadap suatu konsep matematika dilakukan secara 

individual. Setiap peserta didik mempunyai kemampuan 

yang berbeda dalam memahami konsep-konsep 

matematika. Namun demikian peningkatan pemahaman 

konsep matematika perlu diupayakan demi keberhasilan 

peserta didik dalam belajar. 

Melalui observasi yang telah dilakukan penulis 

pada tanggal 4-30 November 2019 di SMP N 1 Padang 

Panjang, dengan mengamati kegiatan pembelajaran  

matematika pada kelas VII diketahui bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

Dalam proses pembelajaran yang seharusnya berpusat 

kepada peserta didik menjadi berpusat kepada guru, 

dimana peserta didik hanya menerima materi yang 

disampaikan oleh guru tanpa ikut berperan aktif dalam 

membangun pemahamannya sendiri.   



 
 

28 
 

Vol.9 No. 3 September Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 27-31 

Pembelajaran akan menjadi efektif apabila 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik serta dapat menjadikan peserta didik aktif 

dalam kegiatan belajar [3]. Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik adalah model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru harus sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru 

perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik agar terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai alternatif tindakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yaitu model pembelajaan kooperatif tipe numbered 

heads together (NHT). Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai alternatif tindakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yaitu model pembelajaan kooperatif tipe numbered 

heads together (NHT). 

Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan agar 

peserta didik dapat memperoleh pengetahuan melalui 

pengalaman belajar dengan dengan anggota kelompok 

baik dari peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi 

atau rendah dalam memahami konsep atau materi 

pembelajaran [54]. Dalam proses pembelajaran, peran 

aktif peserta didik sangat dibutuhkan untuk menemukan 

sebuah konsep sehingga peserta didik akan lebih 

memahami materi pembelajaran.  

Pembelajaran kooperatif tipe NHT terdiri dari 

empat fase, yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, 

berfikir bersama dan menjawab [5]. Pada fase 

penomoran, peserta didik dikelompokkan yang mana 

setiap kelompok beranggotakan tiga sampai lima orang 

dan setiap anggota diberi nomor masing-masing. Pada 

fase mengajukan pertanyaan, peserta didik diberi 

permasalahan pada lembar kegiatan peserta didik terkait 

materi yang dipelajari serta mengaitkan konsep dengan 

materi sebelumnya. Pada fase berpikir bersama, peserta 

didik bekerja sama di dalam kelompoknya untuk 

menyatukan pendapat terkait permasalahan yang 

diberikan guru.  

Pada fase menjawab, guru memanggil nomor 

tertentu secara acak, lalu peserta didik yang nomornya 

terpanggil mencoba menjawab permasalahan yang telah 

didiskusikan di depan kelas. Peserta didik saling 

menanggapi jawaban dan menyatukan pendapat dengan 

kelompok lainnya. Sehingga peserta didik dapat saling 

membantu untuk memperbaiki kekeliruan dalam 

menjawab. Penerapan tahapan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis.  

Hasil penelitian [6] dan [7] menyatakan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa peserta didik menjadi 

lebih aktif belajar bersama teman-temannya sehingga 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Tujuan studi literatur ini untuk menguraikan secara 

teoritis apakah mode pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik, serta bagaimana caranya model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian adalah studi literatur. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) dalam mencari, mengumpulkan dan 

menganalisis sumber data untuk diolah dengan 

mengamati beberapa sumber yang terkait untuk 

memperoleh gagasan mengenai pemahaman konsep 

matematis pada peserta didik. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas baik  dari textbook, 

jurnal dan sumber lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Secara Teoritis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT dapat Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik 

Matematika terdiri dari berbagai konsep yang 

tersusun secara hierarkis, sehingga pemahaman konsep 

matematis menjadi sangat penting. Berkaitan dengan 

pentingnya pemahaman dalam matematika [8] 

mengatakan visi pengembangan pembelajaran matematika 

untuk memenuhi kebutuhan masa kini yaitu pembelajaran 

matematika perlu diarahkan untuk pemahaman konsep 

dan prinsip matematika yang kemudian diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam 

disiplin imu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam [9] dikatakan bahwa pemahaman matematis 

merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip 

pembelajaran matematika. Dalam upaya meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik guru 

berperan penting dalam memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran agar tercapainya pemahaman matematis.  

Pembelajaran yang diharapkan pada kurikulkum 

2013 adalah pembelajaran yang bersifat student 

center.jika pembeajaran masih tetap berpusat kepada guru 

maka peserta didik menjadi pasif dan menerima semua 

yang diajarkan guru tanpa menunjukkan kesan tidak 

percaya atas apa yang disampaikan guru  [10]. 

Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran harus dipersiapkan dengan mengembangkan 

aktifitas belajar yang khusus sehingga peserta didik dapat 

melakukan doing math untuk menemukan dan 

membangun pemahaman matematika dengan bantuan 

fasilitas oleh guru. 
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Untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik, perlu adanya perubahan pada 

model pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih 

efektif. Salah satunya adalah model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik dalam berkelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

[11]. 

Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 

adalah Numbered Head Together. NHT dikembangkan 

Spencer Kagan pada tahun 1992 dengan tujuan untuk 

melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah 

materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran atau 

materi. 

Dalam menerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT, peserta didik harus terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran guna mendapatakan pemahaman 

terhadap materi pelajaran. Beberapa hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa pemahaman konsep matematis 

dapat ditingkatkan dengan menerapkan model 

pembelajaran yang sekiranya dapat mendorong aktifitas 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. [12] 

menyatakan metode NHT lebih memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

tidak seperti metode ceramah yang peserta didiknya 

hanya fokus mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. 

Pada dasarnya penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe NHT merujuk pada konsep yang dikemukakan oleh 

Kagen [13]. Konsep dari model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dilakukan dengan tiga langkah berikut:  

1. Pembentukan kelompok.  

2. Diskusi masalah.  

3. Tukar jawaban antar kelompok 

Ketiga langkah tersebut menjadi acuan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. Berdasarkan langkah ini pembelajaran NHT dapat 

dijalankan dengan menerapkan empat tahapan yaitu; 

penomoran (numbering), mengajukan pertanyaan 

(questioning), berpikir bersama (heads together), dan 

menjawab (answered). 

Tahapan pertama dalam model NHT adalah 

penomoran. Pada tahap ini guru terebih dahulu membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok heterogen 

dengan masing-masing kelompok beranggotakan empat 

orang, jumah anggota kelompok disesuaikan dengan 

keaadaan dan jumah peserta didik [14]. Masing-masing 

kelompok diberikan nomor kepala dari 1-4 untuk setiap 

anggota keompok. Pemberian nomor ini akan berguna 

untuk tahap akhir dari model NHT.  

Tahapan pembelajaran kedua adalah memberikan 

pertanyaan. Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan 

disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep 

berdasarkan materi yang dipelajari. Pada kegiatan ini guru 

sebaiknya menggunakan LKPD sebagai media untuk 

membantu jalannya kegiatan pembelajaran. pada LKPD 

dapat disajikan soal-soal yang teah dirancang berdasarkan 

indikator pemahaman konsep. Hal ini akan membantu 

peserta didik dalam memahami konsep saat diskusi 

kelompok diakukan. 

Tahapan pembelajaran ketiga adalah heads 

together. Pada tahapan berpikir bersama setiap anggota 

kelompok terlibat aktif dalam mendiskusikan pertanyaan 

yang telah diajukan oleh guru sebelumnya. Tahapan inilah 

yang menjadi poin utama pada model NHT karena pada 

tahap ini masing-masing anggota kelompok saling 

bertanggung jawab terhadap bagaimana pemahaman 

anggota kelompok materi yang dipelajari. peserta didik 

diberikan kesempatan untuk saling membagikan ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat untuk 

menyelesaikan proses pembelajaran [15]. 

Tahapan pembelajaran terakhir pada model NHT 

adalah answered. Pada tahapan terakhir ini guru akan 

memanggil salah satu nomor secara acak, dan bagi peserta 

didik yang nomornya terpanggi akan maju kedepan kelas 

untuk menjelaskan jawaban yang telah dipahaminya. 

Pemanggilan nomor secara acak membuat peserta didik 

harus mempersiapkan diri agar dapat menjelaskan dengan 

baik. Karena pembelajaran bersifat kelompok maka setiap 

anggota kelompok harus mampu menjelaskan dengan 

baik untuk mempertahankan nilai kelompok.  

Tahapan keempat inilah yang akan menjadi 

motivasi bagi setiap anggota kelompok untuk 

mempelajari dan memahami dengan baik materi 

pembelajaran. tahapan pembelajaran ini menjamin 

keterlibatan total semua peserta didik. Hal ini merupakan 

upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tangung 

jawab individu dalam diskusi kelompok [16]. 

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dapat meningkat. Hal ini berkaitan dengan pendapat [17] 

bahwa pembelajaran NHT dapat meningkatkan 

pemahaman. Dengan diterapkannya model pembelajaran 

NHT ini dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Tipe ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk saling 

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban 

yang paling tepat, selain itu tipe ini juga mendorong 

peserta didik untuk meningkatkan semangat kerjasama 

mereka 

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa 

model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Secara 

teoritis penerapan model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga 

dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematis. 

Menerapkan model pembelajaran NHT akan menciptakan 

peserta didik yang mampu mengoptimalisasikan 

pemahaman dalam konsep matematis, mampu 

memanfaatkan pengalaman sebagai suatu pengetahuan 

yang dapat membantu dalam proses belajar, dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan  
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menerapkan tahapan pembelajaran NHT akan membantu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik.  

 

B. Cara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dapat 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik 

Pemahaman konsep matematis yang baik ditandai 

dengan tercapainya indikator-indikator pemahaman 

konsep yang telah disebutkan dalam Permendikbud no. 58 

tahun 2014. Oleh karena itu tahapan pembelajaran pada 

model pembelajaran yang diterapkan harus bisa 

meningkatkan masing-masing indikator tersebut. 

Keterkaitan antara tahapan NHT dengan indikator 

pemahaman konsep disajikan pada tabel  berikut: 

TABEL  

KETERKAITAN TAHAPAN PEMBELAJARAN NHT DENGAN 
INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP 

Tahapan 

Pembelajaran NHT 

Indikator Kemampuan 

PemahamaN Konsep 

Tahap 1 

Penomoran 

(Numbering) 

- 

Tahap 2 

Pengajuan Pertanyaan 

(Questioning) 

 Menyatakan ulang konsep yang 

telah dipelajari 

 Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tertentu 

 Mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep 

Tahap 3 

Berpikir Bersama  

(Heads Together) 

 Menerapkan konsep secara 

logis 

 Memberikan contoh atau bukan 

contoh dari konsep yang 

telah dipelajari 

 Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematis 

 Mengaitkan berbagai konsep 

dalam matematika maupun 

diluar matematika 

 Mengembangkan syarat perlu 

dan atau syarat cukup suatu 

konsep 

Tahap 4 

Menjawab 

(Answering) 

 

Pada tahapan pertama dari NHT yaitu penomoran 

belum memiliki keterkaitan dengan indikator pemahaman 

konsep. Tahap penomoran mengajarkan peserta didik 

untuk menerima perbedaan karena setiap anggota 

kelompok berasal dari kemampuan yang berbeda [18]. 

Hal ini dikarenakan pengelompokan dilakukan secara 

heterogen. Sehingga peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah dapat 

berdiskusi dan saling bekerjasama dalam kelompok. 

Pada tahapan pembelajaran kedua yaitu 

mengajukan pertanyaan dapat meningkatkan indikator; 

menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tertentu dan mengidentifikasi sifat-

sifat operasi atau konsep. Pada tahap mengajukan 

pertanyaan, guru melatih peserta didik untuk mulai 

terbiasa mengungkapkan kembali konsep yang telah 

dipelajari melalui tanya jawab. Sehingga tahap ini akan 

sangat membantu dalam melatih peserta didik untuk 

meningkatkan indikator menyatakan ulang suatu konsep 

dan indikator lainnya.  

Pada tahap ketiga dan keempat, diharapkan dapat 

meningkatkan indikator pemahaman konsep lainnya. Hal 

ini dikarenakan pada tahap berpikir bersama, peserta 

didik bersama kelompoknya berpikir bersama, 

mengutarakan pendapat dan saling bertukar pikiran untuk 

menyelesaikan permasalahan yang yang diberikan. 

Permasalahan tersebut telah dirancang sesuai dengan 

indikator pemahaman konsep sehingga peserta didik akan 

terlatih dengan soal pemahaman konsep sehingga dapat 

meningkatkan kemampuannya. Pada kegiatan menjawab, 

peserta didik yang dipilih nomornya secara acak akan 

saling berdiskusi sebelum memutuskan jawaban yang 

tepat dan mempresentasikannya di depan kelas.  

Berdasarkan keterkaitan antara tahapan 

pembelajaran NHT dengan indikator pemahaman konsep, 

terlihat bahwa tahapan pembeajaran NHT dapat 

mencakup semua indikator pencapaian pemahaman 

konsep matematis. Keempat tahapan pembelajaran saling 

berkaitan dalam membantu mencapai indikator 

pemahaman konsep. Oleh karena itu dengan 

melakasanakan tahapan pembelajaran NHT dengan baik 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

Terdapat berbagai kelebihan dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT ini sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Iru dan Arihi [19] mengemukakan bahwa kelebihan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT antara lain: 1) situasi 

belajar lebih aktif, hidup, dan bersemangat; 2) latihan 

berfikir ilmiah dalam menghadapi masalah; dan 3) 

menumbuhkan sifat objektif, percaya pada diri sendiri, 

keberanian serta tanggung jawab dalam menghadapi 

masalah. Selain itu, model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengemukakan 

pendapatnya agar peserta didik bisa lebih memahami 

konsep yang sedang dipelajari.  

Dalam penerapan model pembelajaran ini akan 

ditemui beberapa kelebihan serta kendala yang dihadapi 

dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT ini. Kelebihan dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran serta pemahaman 

konsep peserta didik. Kendala yang ditemui harus 

diberikan solusi atau dapat dihindari agar tidak 

mengganggu proses pembelajaran. Dalam menerapkan 

model pembelajaran ini banyak hal yang harus 

diperhatikan agar pembelajaran berjaan dengan baik dan 

dapat mencapai tujuan yang telah dirancang sebelumnya. 

Secara teoritis dan berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
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disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT ini efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Penerapan tahapan-tahapan 

pembelajaran NHT dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari keterkaitan 

antara tahapan pembelajaran NHT dengan indikator 

pemahahaman konsep. Dengan menerapkan keempat 

tahapan pembelajran NHT dapat mencakup kedelapan 

indikator pemahaman konsep. Keempat tahapan 

pembelajaran saling berkaitan untuk membantu mencapai 

indikator pemahaman konsep sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik.  
 

SIMPULAN 

  

Berdasarkan penelitin literatur yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan : 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT secara 

umum dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran NHT 

akan menciptakan peserta didik yang mampu 

mengoptimalisasikan pemahaman dalam konsep 

matematis, mampu memanfaatkan pengalaman 

sebagai suatu pengetahuan yang dapat membantu 

dalam proses belajar, dan mampu memecahkan 

masalah yang dihadapi sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hal ini  

secara teoritis dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik.  

2. Dengan menerapkan keempat tahapan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Penerapan tahapan pembelajaran NHT dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai kedelapan 

indikator pemahaman konsep matematis. Keempat 

tahapan pembelajaran NHT saling terkait dalam 

membantu mencapai indikator pemahaman konsep 

sehingga akan meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik.  
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